BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Sarana air bersih secara keseluruhan belum memenuhi syarat 77 responden
dan memenuhi syarat 29 responden.

Sarana pembuangan kotoran (jamban) yang belum memenuhi syarat 68
responden dan sudah memenuhi syarat 38 responden

Sarana pembuangan air limbah yang belum memenuhi syarat 101
responden dan sudah memenuhi syarat 5 responden.

Sarana pembuangan sampah diantaranya yang belum memenuhi syarat 82
responden dan sudah memenuhi syarat 24 responden.

Ada hubungan antara sarana air bersih dengan kejadian stunting pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Gemawang Kabupaten Temanggung
yang menunjukkan p-value 0,005

Tidak ada hubungan antara sarana pembuangan kotoran (jamban) dengan
kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Gemawang

Kabupaten Temanggung yang menunjukkan p-value 0,105

. Tidak ada hubungan antara sarana pembuangan air limbah (SPAL) dengan

kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Gemawang

Kabupaten Temanggung yang menunjukkan p-value 0,363
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8. Tidak ada hubungan antara sarana pembuangan sampah dengan kejadian
stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Gemawang Kabupaten
Temanggung yang menunjukkan p-value 0,643

9. Tidak ada hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting
pada balita di wilayah kerja Puskesmas Gemawang Kabupaten

Temanggung yang menunjukkan p-value 1,000

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh saran yaitu:
1. Bagi responden akan lebih baik apabila memperhatikan kondisi
lingkungan sekitar sehingga tidak hanya menerapkan sanitasi di dalam
rumah melainkan juga di luar rumah.
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan mengkaji lebih dalam mengenai

sanitasi lingkungan terkait kejadian stunting pada balita.



	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran


